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ABSTRACT

COST ANALYSIS OF POST-HARVEST LOSS IN PADDY DRYING
PROCESS IN TRIMURJO SUBDISTRICT OF
LAMPUNG TENGAH DISTRICT

By

SELVY FRIANA SARY

This research aims to analyse the cost of, factors influencing in, and effort to reduce the
loss in paddy. The study used survey method in which 40 respondents were selected
using simple random sampling. Descriptive quantitative analysis was used to determine
the cost of loss in paddy drying process. KHP method is used to determine the loss.
Linear Regression used to estimate factors affecting the loss paddy drying process.
Descriptive qualitative analysis was used to understand efforts conducted by farmers to
reduce loss. (1) The study showed that cost got by farmers of the average 0.50 hectare
area was Rp435.070/farmer in one planting season. (2) Factors influencing loss in
paddy post-harvest drying process were total production, thickness of drying layer, the
use of drying media, and weather. (3) Farmers effort to reduce the loss in paddy drying
process consists of arranging thickness of drying paddy, the wide of drying media, the
length of drying process, reversing paddy, monitoring, maintaing of drying floor, and
directing paddy expose to the sun.

Keywords: economic loss, loss in paddy, paddy drying process, paddy post-
harvest.



ABSTRAK
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PASCAPANEN PADI DI KECAMATAN TRIMURJO KABUPATEN
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Oleh

SELVY FRIANA SARY

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya, faktor-faktor yang
mempengaruhi, dan upaya yang dilakukan untuk mengurangi penyusutan padi.
Metode penelitian menggunakan metode survey dengan jumlah sampel sebanyak
40 responden yang dipilih menggunakan metode sampel acak sederhana. Analisis
deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengetahui biaya penyusutan pengeringan
padi. Metode KHP digunakan untuk menentukan penyusutan. Regresi Linear
digunakan untuk mengestimasi faktor-faktor yang mempengaruhi penyusutan
pengeringan padi. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui
upaya yang dilakukan petani untuk mengurangi penyusutan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Biaya kerugian yang dialami petani padi responden di
Kecamatan Trimurjo dengan rata-rata luas lahan 0,50 hektar adalah
Rp.435.070/petani dalam satu musim tanam. (2) Faktor-faktor yang
mempengaruhi penyusutan pengeringan padi adalah total produksi, ketebalan
penjemuran, penggunaan media penjemuran, dan cuaca. (3) Upaya yang telah
dilakukan petani untuk mengurangi penyusutan pengeringan padi terdiri dari
pengaturan ketebalan penjemuran, luas media penjemuran, waktu penjemuran,
pembalikan padi, pengawasan, pembersihan lantai beton, dan melakukan
perpindahan penjemuran sesuai dengan panas dari sinar matahari.

Kata kunci: kerugian ekonomi, pascapanen padi, pengeringan padi, penyusutan
padi.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan daerah yang memiliki potensi sangat baik pada sektor
pertanian. Tanaman pangan sebagal salah satu subsektor pertanian memiliki
posis strategis dalam penyediaan kebutuhan, sumber |apangan kerja dan
pendapatan, serta sumber devisa. Hasil Sensus Pertanian 2013 (ST2013)
menunjukkan bahwa jumlah rumah tangga usaha tanaman pangan (padi dan
palawija) mencapai 17,73 juta rumah tangga atau mencakup 67,83 persen dari
total jumlah rumah tangga usahatani yang mencapal 26,14 juta rumah tangga

pada tahun 2013 (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2015).

Tanaman padi yang dibudidayakan di Lampung pada umumnya ditanam di
lahan sawah. Provinsi Lampung menghasilkan padi sawah sebesar
3.496.489,49 ton pada tahun 2015. Kabupaten penghasi| padi sawah terbesar
di Provins Lampung adalah Kabupaten Lampung Tengah. Tahun 2015
Kabupaten Lampung Tengah memiliki luas lahan padi sawah sebesar 138.807
ha, dan produksi padi sawah sebesar 782.603,56 ton atau setara dengan 22,38%
dari total produksi padi sawah di Provins Lampung sehingga Kabupaten
Lampung Tengah menempati urutan pertama produksi padi terbesar di Provins

Lampung (BPS Provinsi Lampung, 2016).



Produksi padi sawah yang dihasilkan oleh Kabupaten Lampung Tengah berasal
dari 28 Kecamatan yang ada di Lampung Tengah. Salah satu Kecamatan
penghasil padi sawah di Lampung Tengah adalah Kecamatan Trimurjo yang
menempati urutan kedua setelah Kecamatan Seputih Raman dengan luas lahan
padi sawah sebesar 8.942 ha, produksi padi sawah sebesar 59.758 ton, dan
produktivitas sebesar 66,83 ku/ha atau setara dengan 6,98% dari total produksi
padi sawah di Kabupaten Lampung Tengah (BPS Kabupaten Lampung

Tengah, 2016).

Usaha untuk meningkatkan produksi padi telah berhasil dilakukan oleh
pemerintah. Produks padi di Kecamatan Trimurjo cukup tinggi, namun masih
banyak masalah yang dihadapi petani. Masaah yang dihadapai petani salah
satunya seperti kadar air yang tinggi yaitu 18 persen hingga 25 persen gabah
kering panen sehingga menyebabkan kehilangan hasil pascapanen padi yang

meningkat.

Direktorat Pascapanen Tanaman Pangan (2015) menyatakan bahwa tanaman
pangan (padi, jagung, dan kedelai) mengalami penyusutan pascapanen yang
cukup tinggi, namun belum diikuti dengan penanganan pascapanen dengan

baik. Penyusutan pascapanen tanaman pangan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Angka dasar susut pascapanen tanaman pangan tahun 2015

No Komoditas Angka Dasar Susut (%) Penyusutan (%)
1. Padi 10,43 10,39
2. Jagung 4,81 4,50
3. Kedela 14,70 14,27

Sumber : Direktorat Pascapanen Tanaman Pangan, 2015.



Berdasarkan data Tabel 1, bahwa komoditas padi mengalami susut pascapanen
yang cukup banyak pada tahun 2015 yaitu sebesar 10,39 persen. Penyusutan
padi disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah padi yang
diproduksi harus menjalani serangkaian penanganan pascapanen padi.
Kegiatan yang dilakukan selama penanganan pascapanen padi meliputi panen,
perontokan, pengangkutan, penjemuran, penggilingan, dan penyimpanan
sehingga mengalami kerugian hasil panen pada semuatahap ini. Tingkat

kehilangan hasil padi selama penanganan pascapanen disgjikan pada Gambar 1.

Penyusutan Padi (%)
6
5
\ ——

4 Panen

p— = Perontokan
3 - Pengangkutan
2 m— Penjemuran
1 — —Penggilingan

- Penyimpanan
0
2006 ‘ 2007 ‘ 2008 ‘ 2009 ‘ 2010 | 2011 |
Tahun

Gambar 1. Tingkat kehilangan hasil padi di Provinsi Lampung (2006-2011)
Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung, 2012.
Gambar 1 menunjukkan bahwa kehilangan hasil padi terbesar terjadi pada
proses perontokan dan penjemuran. Penyusutan padi yang terjadi pada proses
perontokkan rata-rata sebesar 4,5%, sedangkan pada proses penjemuran rata-

rata penyusutan padi yang terjadi sebesar 3,4%. Padi yang dihasilkan petani



kadar airnyamasih tinggi dan belum sesuai dengan Standar Nasional Indonesia
(SNII) yaitu 14% gabah kering giling. Padi/gabah yang kadar airnyatinggi
mempunyai sifat mudah rusak dan akan mengalami susut pada saat penanganan

pascapanen dan pengolahan khususnya pada saat pengeringan.

Pengeringan merupakan salah satu kegiatan penanganan pasca panen padi.
Pengeringan bertujuan untuk mendapatkan gabah kering yang tahan disimpan
dan memenuhi persyaratan kualitas gabah yang akan dipasarkan. Pengeringan
juga ditujukan untuk memudahkan pengel olaan selanjutnya, mencegah
kerusakan karena perkembangan jamur, hama, serta mencegah terjadinya
penuruan kualitas fisik dan biologis gabah serta mempertahankan kandungan
gizi pada gabah. Pada saat dilakukan pengeringan, sangat rentan terjadinya
kehilangan hasil. Berdasarkan hasil penelitian Biro Harga Dasar Bulog dan
Organisasi Pangan Dunia (FAO) menyatakan bahwa perkiraan penyusutan
hasi| padi pada saat pengeringan dapat mencapai 1,5 persen (menurut

BULOG), dan 2 persen menurut FAO (Humaedah, 2015).

Penanganan pascapanen padi mempunyai peranan yang cukup besar dalam
mendukung ketahanan pangan nasional baik secara langsung maupun tidak
langsung. Secaralangsung, penanganan pascapanen memiliki peranan dalam
menurunkan susut hasil, mempertahankan mutu hasil panen dan meningkatkan
nilai tambah, daya saing serta pendapatan petani. Dengan demikian, secara
tidak langsung proses penanganan pascapanen mendukung program ketahanan

pangan nasional (Direktorat Pascapanen Tanaman Pangan, 2015).



Perbaikan teknologi penanganan pascapanen sangat dibutuhkan, tanpa adanya
perbaikan teknologi pascapanen padi, ratusan ribu ton per tahun hasil tanaman
padi dapat dikatakan terbuang percumatidak dapat dimanfaatkan karenaterjadi
penyusutan pascapanen padi yang cukup besar. Hal ini jikatanaman padi
dinilai sebagai komoditas ekspor, berarti ratusan juta US $ akan hilang sebagai
devisa untuk menyumbang kelancaran pembangunan dan akan mengancam

program ketahanan pangan nasional.

Tahun 2015 Kecamatan Trimurjo menghasilkan padi sebesar 59.758 ton gabah
kering panen, jika hasil penelitian Biro Harga Dasar Bulog memperkirakan
penyusutan padi pada proses pengeringan mencapai 1,5 persen, maka
penyusutan padi yang terjadi sebesar 896.370 kg. Hal ini menunjukkan bahwa
biaya kerugian yang dialami petani padi di Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Tengah sebesar Rp.3.495.843.000 (harga gabah kering panen adalah
Rp. 3.900/kg). Jikadilihat dari nilai kerugian tersebut, seharusnya petani padi
dapat 1ebih memperhatikan lagi cara penanganan pascapanen padi yang baik.
Namun, pada kenyataannya banyak petani yang kurang peduli atau mungkin
mereka menganggap bahwa penyusutan yang terjadi selama proses
pengeringan merupakan hal yang biasa, karenadari berbagai teknologi yang
disampaikan kepada petani untuk menekan kehilangan hasil panen padi kurang

mendapat perhatian dari petani.



B. Rumusan M asalah

Masalah utama dalam penanganan pasca panen padi yang sering dialami oleh
petani adalah tingginya kehilangan hasil selama pasca panen. Kegiatan panen
dan pasca panen padi meliputi beberapa proses yaitu pemanenan padi,
penumpukan sementara padi, perontokan padi, pengangkutan padi,
pengeringan gabah, penyimpanan gabah, dan penggilingan gabah menjadi
beras. Setiap proses kegiatan tersebut terdapat kemungkinan adanya
kehilangan hasil. Susut atau kehilangan hasil berupa gabah atau beras yang
tercecer pada saat panen ataupun pasca panen yang dapat mengurangi jumlah

produksi (Indaryani, 2009).

Padi mempunyai peranan penting dalam penyediaan kebutuhan, sumber
lapangan kerja dan pendapatan, serta sumber devisa. Produksi padi yang terus
meningkat diharapkan dapat mencukupi kebutuhan dan kelancaran
pembangunan negara. Namun, banyaknya tahap penanganan pascapanen padi
membuat tanaman padi mengalami penyusutan hasil. Hal ini mengakibatkan
padi yang nantinya digiling menjadi beras akan berkurang bobotnya dari

produksi awal ketika panen.

Proses pengeringan menjadi salah satu penanganan pascapanen yang
mengakibatkan susut padi terbesar. Penyusutan hasil pascapanen padi ini
belum sepenuhnya diperhatikan oleh petani. Sebagian petani masih
menganggap kehilangan hasil merupakan hal yang biasa. Padahal jika

diakumulasikan hal ini dapat menjadi besar karena banyaknya hasil padi yang



terbuang percuma. Berdasarkan uraikan tersebut, maka dapat ditentukan

beberapa masal ah yaitu:

1. Berapakah biaya kerugian petani akibat penyusutan pengeringan
pascapanen padi padatingkat petani di Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Tengah?

2. Faktor apa sgja yang mempengaruhi penyusutan pengeringan pascapanen
padi padatingkat petani di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung
Tengah?

3. Upayaapayang dilakukan petani untuk mengurangi penyusutan
pengeringan pascapanen padi di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung

Tengah?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini

memiliki tujuan antaralain:

1. Menganalisis biaya kerugian petani akibat penyusutan pengeringan
pascapanen padi padatingkat petani di Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Tengah.

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penyusutan pengeringan
pascapanen padi padatingkat petani di Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Tengah.

3. Mengetahui upaya yang dilakukan petani untuk mengurangi penyusutan
pengeringan pascapanen padi di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung

Tengah.



D. Kegunaan Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bergunabagi :

1. Petani padi, sebagal bahan pertimbangan dan informasi dalam penanganan
pascapanen padi.

2. Pemerintah, sebagai informasi dalam pengambilan keputusan untuk
menentukan kebijakan yang berkaitan dengan penanganan pascapanen
padi.

3. Pendliti lain, sebagal informasi dan bahan referensi dalam melakukan

penelitian lain yang sgenis.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Usahatani Padi

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang sangat penting di
dunia setelah gandum dan jagung. Padi merupakan tanaman pangan yang
sangat penting karena beras masih digunakan sebagai makanan pokok bagi
sebagian besar penduduk duniaterutama Asia sampai sekarang. Beras
merupakan komoditas strategis di Indonesia karena beras mempunyai
pengaruh yang besar terhadap kestabilan ekonomi dan politik

(Purnamaningsih, 2006).

Padi dibedakan dalam duatipe berdasarkan sistem budidaya, yaitu padi
kering (gogo) dan padi sawah. Padi sawah yaitu padi yang ditanam pada
petakan sawah yang digenangi air dan dibatasi oleh pematang. Padi sawah
irigas mempunyai ciri-ciri yaitu varietas padi yang ditanam biasanya
khusus untuk padi sawah, pengolahan tanah dilakukan hingga tanah
melumpur, waktu tanam biasanya mencapai 2 — 3 kali setahun, masalah
gulma mudah diatas karena adanya genangan air, potens hasil 5 - 8 ton

tergantung varietas yang dipakai.
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M acam-macam sawah tergantung dari sumber pengairannya, yaitu sawah
konvensional dan sawah inkonvensional. Sawah konvensional contohnya
sawah tadah hujan yang sumber airnya hanyatergantung dari air hujan.
Sawah inkonvensional yaitu sawah berperairan teknis atau setengah teknis
yang sumber airnya berasal dari waduk, danau, mata air, atau sungai yang
besar, yang dialirkan ke sawah melaluisaluran primer, sekunder, dan
tersier, yang pengel olaannya dalam tanggung jawab Dinas Pekerjaan

Umum (ulu-ulu, menteri air, dan sebagainya) (Nurmala, 1998).

Tujuan usahatani menurut Soekartawi (1986) adalah memaksimumkan
keuntungan atau meminimumkan biaya. Konsep memaksimumkan
keuntungan adal ah bagai mana mengal okasikan sumberdaya dengan jumlah
tertentu seefisien mungkin untuk mendapatkan keuntungan maksimum.
Sedangkan konsep meminimumkan biaya yaitu bagaimana menekan biaya
sekecil-kecilnya untuk mencapai tingkat produksi tertentu. Ciri-ciri
usahatani di Indonesia adalah sempitnya lahan yang dimiliki petani,
kurangnya modal, pengetahuan petani yang masih terbatas serta kurang

dinamis, dan masih rendahnyatingkat pendapatan petani.

. Pascapanen Padi

Pascapanen padi adal ah tahapan kegiatan yang meliputi pemungutan
(pemanenan) malai, perontokan gabah, penampian, pengeringan,
pengemasan, penyimpanan, dan pengolahan sampai siap dipasarkan atau
dikonsumsi yang bertujuan untuk meningkatkan mutu benih atau beras.

K egiatan pascapanen memerlukan alat dan mesin pertanian yang memenubhi
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standar kualitas tertentu. Penanganan pascapanen hasil pertanian bertujuan
untuk mengurangi kehilangan hasil, menekan tingkat kerusakan hasil
panen, meningkatkan daya simpan dan daya guna komoditas pertanian agar
dapat menunjang usaha penyediaan bahan baku industri dalam negeri,
meningkatkan nilai tambah dan pendapatan, meningkatkan devisa negara
dan perluasan kesempatan kerja, melestarikan sumber daya alam dan

lingkungan hidup (Setyono, Sigit, dan Sutrisno, 2009).

Pascapanen padi merupakan salah satu masalah yang kini dihadapi petani.
Masalah utama dalam penanganan pascapanen adalah masih tingginya
kehilangan hasil selama penanganan pasca panen yang besarnya sekitar
21%. Kehilangan terbesar terjadi pada saat pemanenan sekitar 9% dan
pada tahap perontokan sekitar 5%. Kehilangan hasil padi akan |ebih besar
lagi apabila pemanen menunda perontokan satu sampai tiga hari yang dapat
menyebabkan kehilangan hasil antara 2,57 — 3,12%. Besarnya angka
tersebut, petani banyak mengalami kerugian karena kehilangan hasil

(Anugrah dan Husnah, 2015).

Tahapan proses penanganan pascapanen padi yang dilakukan oleh petani
dimulai dengan penentuan umur panen pada hamparan sawah. Penentuan
umur panen dapat dilakukan secara visua dengan melihat kenampakan
padi, melihat umur tanaman berdasarkan diskripsi masing-masing varietas
yang dikeluarkan oleh Balai Besar Penelitian Padi maupun menggunakan
tes kadar air gabah. Umur panen optimum sangat menentukan mutu

maupun kehilangan hasil saat panen. Padi yang dipanen sebelum masak
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optimal akan menghasilkan kualitas gabah maupun beras yang kurang baik.
Rendemen beras giling rendah, dengan persentase beras pecah dan menir

tinggi sertawarna beras menjadi kusam (Nugraha dan tim, 2011).

Tahapan kegiatan penanganan pascapanen dimulai dari penentuan umur

panen sampai dengan penggilingan ditampilkan pada Gambar 2.

Padi siap panen

A 4
Penentuan umur panen

Pemotongan/pemanenan

'

Penumpukan sementara di lahan

Pengumpulan padi ke tempat perontokan

Penumpukan/penundaan perontokan

'

Perontokan

'

Pengangkutan gabah ke rumah petani

'

Penjemuran gabah

Penyimpanan gabah

v

Penggilingan

Gambar 2. Diagram alir tahapan kegiatan penanganan pascapanen padi
Sumber : Nugrahadan tim, 2011.



13

Penanganan pascapanen padi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi,
menekan tingginya susut hasil dan mempertahankan mutu beras/gabah.
Tahapan kegiatan pascapanen meliputi panen, pengumpulan/penumpukan,
perontokan, pengangkutan, pengeringan, penyimpanan, dan penggilingan.
Setiap proses pada masing-masing tahapan kegiatan pascapanen
menimbulkan susut hasil. Besarnya susut pada setiap tahapan proses cukup
beragam. Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya susut antaralain
varietas padi, kondisi tanaman dan tingkat kematangan padi, sistem
pemanenan dan jumlah pemanen, alat mesin pascapanen, dan sistem
penggilingan. Berdasarkan data BPS tahun 1996 menunjukkan bahwa
susut hasil selama penanganan pascapanen mencapai 20,4% dan yang
terbesar terjadi pada tahapan pemanenan yaitu sekitar 9,5% dan perontokan

sekitar 4,8% (Hasbullah, 2010).

. Penyusutan Pascapanen Padi

Tingkat kehilangan hasil panen dan pascapanen disebabkan oleh berbagal
faktor, antaralain cara penanganan dan penggunaan aat panen.
Tjahjohutomo (2008) menyatakan bahwa penanganan panen cara petani
dengan menggunakan alat konvensional yaitu sabit, perontokan dengan
gebot, pengeringan di lantai jemur, dan penggilingan gabah dengan aat
konvensional menyebabkan susut hasil 21,09%. Bila penanganan panen
dan pascapanen tersebut dimodifikasi, yaitu penggunaan sabit diganti

dengan reaper, perontokan dengan gebot diganti dengan power thresher,
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pengeringan di lantai jemur diganti dengan flat bed dryer, dan penggilingan

gabah dengan husker dapat menurunkan susut hasil menjadi 13% (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh penggunaan aat/mesin dalam penanganan panen dan

pascapanen padi terhadap presentase kehilangan hasil

Teknologi Alternatif Tahap Susut
Paket A (cara petani) Panen dengan sabit tradisional 9,52
Perontokan dengan dibanting (gebot) 4,79
Pengeringan di lantai jemur 2,98
Penggilingan konvensional 2,19
Lain-lain 1,61

Jumlah susut (%) 21,09
Paket B Panen dengan sabit bergerigi 7,80
Perontokan dengan pedal thresher 4,75
Pengeringan di lantai jemur 2,98
Penggilingan konvensional 2,19
Lain-lain 1,61

Jumlah susut (%) 19,33
Paket C Panen dengan reaper 6,00
Perontokan dengan power thresher 1,90
Pengeringan dengan flat bed dryer 2,30
Penggilingan modifikasi | 1,19
Lain-lain 1,61

Jumlah susut (%) 13,00
Paket D Panen dengan paddy mower 2,00
Perontokan dengan power thresher 1,90
Pengeringan dengan flat bed dryer 2,30
Penggilingan modifikasi 11 0,19
Lain-lain 1,61
Jumlah susut (%) 8,00
Paket E Panen dengan combine harvester 2,55
Pengeringan dengan flat bed dryer 2,30
Penggilingan modifikasi 11 1,19
Lain-lain 1,61
Jumlah susut (%) 6,60

Sumber : Iswari, 2012.
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Berdasarkan Tabel 2, pada Paket A (cara petani), kehilangan hasil panen
tertinggi (9,52%) terjadi pada tahap panen dengan menggunakan sabit

tradisional, selanjutnya pada tahap perontokan dengan dibanting (4,79%).

Pengetahuan mengenai cara-cara penanganan pascapanen hasil tanaman
padi yang baik dapat mengurangi kehilangan atau penyusutan kuantitatif
dan kualitatif. Penyusutan kuantitatif atau penyusutan volume terjadi
karena gabah banyak terbuang pada saat panen, hilang saat pengangkutan,
tercecer saat perontokan atau hilang pada saat penjemuran. Sedangkan
penyusutan kualitatif dapat disebabkan karena adanya kerusakan kimiawi
dan atau fisis, seperti gabah banyak yang berkecambah, banyak yang retak,
biji menguning, dan lain sebagainya. Kehilangan akan lebih besar lagi
untuk jenis padi yang rontok seperti varietas padi unggul. Berikut data-
data tentang penyusutan berdasarkan beberapa sumber penelitian, antara
lain (Kartasapoetra, 1994) disgjikan pada Tabel 3:
1) BULOG, Biro Harga Dasar, mengemukakan Tabel Konsumsi Berat
tersedia per kapitadi Indonesiatahun 1980.
2) FAO, Analysisof an FAO Survey of Post-harvest Crop Lossesin

Developing Countries tahun 1977.
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Tabel 3. Perkiraan penyusutan hasil padi sehubungan dengan kegiatan-
kegiatan pascapanen

Hasi| Pendlitian di Indonesia

K egiatan Pascapanen BULOG (%) FAO (%)
Panen 2 -
Perontokan 2 2-6
Pengeringan 15 2
Pengemasan 3 -
Penyimpanan gabah 1 2-5
Penyimpanan beras 15
Pengolahan 15 2-45
Pengangkutan dari sawah 1 1-55
Pengangkutan/penjualan 15
Total penyusutan 15 9-21

Sumber : Kartasapoetra, 1994.

Datadi atas menunjukkan betapa besarnya kehilangan hasil tanaman padi,
kehilangan tersebut harus dicegah atau diturunkan seminimal mungkin,
untuk itu diperlukan penanganan hasil tanaman padi pascapanen dengan

carayang baik.

4. Pengeringan Padi

Gabah harus dikeringkan agar tahan lama disimpan dan dapat digiling
menjadi beras. Pengeringan gabah umumnya dilakukan di bawah sinar
matahari. Gabah yang dikeringkan dihamparkan di atas lantai semen
terbuka. Penggunaan lantai semen terbuka ini agar sinar matahari dapat
secara penuh diterima gabah. Lamanya penjemuran tergantung iklim dan
cuaca. Bilacuaca cerah dan matahari bersinar penuh sepanjang hari,
penjemuran hanya berlangsung sekitar 2 sasmpai 3 hari. Namun, bila
keadaan cuaca terkadang mendung dan terkadang panas, waktu

penjemurannya dapat berlangsung lama, sekitar seminggu (Andoko,2006).
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Gabah hasil panen secepatnya harus dilakukan penurunan kadar air untuk
menghasilkan beras dengan kualitas yang baik, baik dengan cara
penjemuran dengan sinar matahari langsung ataupun dengan aat pengering
buatan. Gabah yang mengalami keterlambatan pengeringan akan rendah
kualitas beras, hal ini disebabkan karena gabah hasil panen dengan kadar
air yang tinggi dan kondisi yang lembab, respirasi akan berjalan dengan
cepat, akibatnyaterjadi butir gabah yang busuk, berjamur, berkecambah
maupun terjadi reaks browning enzimatis yang dapat menyebabkan beras
berwarna kuning atau kuning kecoklatan. Kehilangan yangterjadi pada
tahapan penjemuran umumnya disebabkan oleh (1) fasilitas penjemuran
seperti lantai jemur maupun alas kurang baik, sehingga banyak gabah yang
tercecer dan terbuang saat proses penjemuran dan (2) adanya gangguan
hewan seperi ayam, burung, kambing, dil (Nugraha, Thahir, dan

Sudaryono, 2007).

Gabah yang baru dipanen secara biologis masih hidup sehinggamasih
berlangsung proses respirasi yang menghasilkan CO2, uap air, dan panas
sehingga proses biokimiawi berjalan cepat. Jika proses tersebut tidak
segera dikendalikan maka gabah menjadi rusak dan beras bermutu rendah.
Salah satu cara perawatan gabah adalah melalui proses pengeringan dengan
caradijemur atau menggunakan mesin pengering. Di tingkat petani, gabah
umumnyadijemur di atas anyaman bambu atau terpal plastik, sedangkan di
unit penggilingan padi pada lantai semen atau menggunakan mesin

pengering.
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Tahun 1990 telah dicoba perawatan gabah hasil panen menggunakan mesin
pengering vortek. Caraini menghasilkan gabah berkualitas baik, tetapi
waktu pengeringan relatif lama, lebih dari 10 hari. Pengeringan gabah
secara sederhana menggunakan silo sirkuler dengan sumber pemanas dari
kompor mawar menghasilkan beras bermutu baik dengan biaya yang lebih
rendah. Perbaikan pengeringan gabah juga dapat diupayakan dengan cara
mengatur ketebal an gabah pada saat penjemuran. Pengeringan gabah
dengan box dryer dapat menghasilkan beras giling bermutu baik dan
kehilangan hasil kurang dari 1%, |ebih rendah dibandingkan dengan
penjemuran. Kehilangan hasil pada tahapan penjemuran relatif tinggi,
yaitu 1,5-2,2% karena sebagian gabah tercecer, dimakan ayam atau burung.

Dengan mesin pengering, kehilangan hasil kurang dari 1% (Setyono, 2010).

Pengeringan merupakan proses penurunan kadar air gabah sampai
mencapal nilai tertentu sehingga gabah siap untuk digiling atau aman
disimpan dalam waktuyang lama. Keterlambatan pengeringan sampai 3
hari menimbulkan kerusakan gabah 2,6% (Nugraha et al. 1990).
Sementaraitu, Rachmat et al. (2002) menyatakan, penumpukan padi basah
dilapangan selama 3 hari mengakibatkan kerusakan gabah 1,66-3,11%.
Dengan berkembangnya teknologi, pengeringan tidak perlu bergantung
pada sinar matahari. Pengeringan buatan merupakan alternatif cara
pengeringan bila penjemuran tidak dapat dilakukan. Peningkatan ketebalan
pengeringan dapat meningkatkan persentase beras pecah. Hal ini karena
biji yang berada pada kondisi tersebut mempunyai kadar air yang tinggi

akibat berkurangnya aliran udara dalam lingkungan, dan dengan



19

bertambahnya waktu, jaringan biji akan semakin rusak karenaterjadi
hidrolisis karbohidrat dalam biji menjadi gula sederhana. Selainitu,
dengan berkurangnya oksigen akan terjadi proses fermentasi yang

mengakibatkan biji mudah patah atau rusak (Iswari, 2012).

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian Listyawati (2007) tentang Kgjian Susut Pascapanen dan Pengaruh
Kadar Air Gabah terhadap Mutu Beras Giling Varietas Ciherang menyatakan
bahwa salah satu kendala besar yang dihadapi oleh petani adalah masih
tingginya penyusutan pasca panen. Susut pasca panen yang terjadi di
Kecamatan Telagasari adalah sebesar 8%, yang meliputi susut pemanenan
sebesar 0,3%, susut perontokan sebesar 4,6%, susut pengeringan sebesar 1,3%,
dan susut penggilingan sebesar 1,8%. Gabah dengan kadar air 14%
menghasilkan rendemen beras giling dan persentase beras kepala tertinggi
dibandingkan gabah dengan kadar air 12% dan 16%. Kekerasan butiran beras
akan berbeda bila gabah digiling pada kadar air yang berbeda-beda. Kadar air
yang disarankan untuk gabah kering giling yaitu 14%. Bilakadar air gabah
lebih atau kurang dari itu maka akan menyebabkan terjadinya penurunan

rendemen dan mutu beras giling.

Penelitian Begum, Hossain, dan Papanagiotou (2012) tentang Economic
Analysis of Post-harvest Losses in Food Grains for Srengthening Food
Security in Nothern Regions of Bangladesh mengemukakan bahwa kerugian
pascapanen diperkirakan terjadi di tingkat petani pada dua makanan utama,

yaitu padi dan gandum di daerah Rangpur dan Dinazpur di Bangladesh dengan
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menggunakan data survey yang dikumpulkan secara acak dari 72 rumah tangga
petani padi dan 76 rumah tangga petani gandumsel ama tahun 2009-2010.
Variabel yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kerugian pascapanen adalah usia responden, pendidikan, produksi, luas lahan,
fasilitas penyimpanan, cuaca, ketersediaan transportasi, alat yang digunakan,
dan tenaga kerja. Kerugian pascapanen tertinggi terjadi ketika panen yang
terakhir (1,95 kg/ku padi aman, 1,66 kg/ku padi boro, dan 0,96 kg/ku gandum)
pada kedua tanaman. Ukuran rumah tangga petani dan kerugian pascapanen di
kedua kabuapen memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan probabilitas
ketahanan pangan yang menyatakan secara tidak langsung bahwa rumah

tangga memiliki ketahanan pangan yang aman di kedua daerah tersebut.

Penelitian Basavargja, M ahgjanashetti, dan Udagatti (2007) tentang Economic
Analysis of Post-harvest Lossesin Food Grainsin India (A Case Study of
Karnataka) mengemukakan bahwa kerugian pascapanen tel ah diperkirakan
dalam tahapan yang berbeda pada dua tanaman pangan utama biji-bijian, yaitu
beras dan gandum di India. Data yang digunakan adal ah data time series dari
1982-1983 hingga 2001-2002 pada tempat, produksi, dan produktivitas yang
dipilih dari tanaman padi yang mengalami lgju pertumbuhan. Metode
penelitian menggunakan metode survey dari 100 petani, 20 grosir, 20 pedagang
besar, dan 20 pengecer di daerah Karnataka selama tahun 2003 sampai 2004.
Anaisistabulasi digunakan untuk memperkirakan kerugian pascapanen pada
tahapan yang berbeda, dan analisis fungsiona digunakan untuk menilai

pengaruh faktor sosia ekonomi kerugian pascapanen di tingkat petani.
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Kerugian pascapanen di tingkat petani diperkirakan 3,82 kg/ku untuk padi dan

3,28 kg/ku untuk gandum. Kerugian tertinggi terjadi selama penyimpanan.

Penelitian Nugraha, Thahir, dan Sudaryono (2007) tentang K eragaan
Kehilangan Hasi| Pascapanen Padi pada 3 (tiga) Agroekosistem menyatakan
bahwa penanganan pascapanen secaratidak tepat dapat menimbulkan susut
atau kehilangan baik mutu maupun fisik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kehilangan hasil kumulatif penanganan pascapanen pada ekosistem lahan
irigasi sebesar 13,35%, pada lahan tadah hujan sebesar10,39% dan kehilangan
pada ekosistem |ahan pasang surut sebesar 15,26%. Kehilangan tersebut
terjadi pada tahapan panen, pengumpulan padi, pengangkutan padi, penundaan
perontokan, perontokan, penjemuran, penyimpanan gabah dan penggilingan.
Kehilangan hasil pada tahapan penjemuran umumnya disebabkan oleh fasilitas
penjemuran yang kurang baik, sehingga banyak gabah yang tercecer dan
terbuang saat proses penjemuran, serta adanya gangguan hewan seperti ayam,
burung, kambing, dil. Kehilangan hasil padatahap pengeringan gabah pada
ekosistem padi lahan irigasi sebesar 0,98%, untuk ekosistem padi lahan tadah
hujan sebesar 1,05%, dan pada ekosistem |ahan pasang surut sebesar 1,52%.
Hal ini tgjadi karena petani pada ekosistem irigasi dan ekosistem tadah hujan
mel akukan penjemuran padi padalamporan semen beton, sedangkan petani
pada ekosi stem lahan pasang surut melakukan penjemuran padi menggunakan

alasterpal atau lamporan plastik.

Penelitian Hasbullah dan Dewi (2012) tentang Teknik Penanganan Pascapanen

Padi untuk Menekan Susut dan Meningkatkan Rendeman Giling, hasil
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penelitian menunjukkan bahwa jumlah butir gabah per malai pada Varietas
Hibrida adalah 303 butir, paling tinggi diikuti Ciherang (158 butir) dan Cibogo
(130 butir). Namun demikian, Varietas Hibrida memiliki berat seribu butir
paling rendah (28,6 g) dibandingkan Ciherang (29,7 g) dan Cibogo (30,4 g).
Penggunaan power thresher mampu menekan susut perontokan dari 3,31-4,35
persen (dengan aatgebot) menjadi 0,49-1,21 persen dan menghasilkan gabah
dengan persentase keretakan butiran gabah yang paling rendah. Rendemen
giling padi Varietas Cibogo (67,81 persen) lebih tinggi dibandingkan V arietas
Ciherang (62,61 persen) dan Hibrida (60,78 persen). Konfiguras penggilingan
H-2S-2P menghasilkan susut penggilingan terendah yaitu 2,52 persen dan

mampu meningkatkan dergjat sosoh dan tidak mempengaruhi rendemen giling.

Penelitian Psikiatri, Widjaya, dan Nurmayasari (2015) tentang Tingkat
Pendapatan dan Nilai Tambah Usahatani Padi pada Petani Peserta Program
Pascapanen di Kabupaten Lampung Timur menjelaskan bahwa penelitian
menggunakan metode survey dengan sampling bertahap yang dilakukan di
Desa Raman Fajar (peserta) dan di Desa Ratna Daya (bukan peserta) program
pascapanen. Setiap desa sampel dipilih dua kelompok tani secara sengaja
(purposive). Jumlah responden 25 petani dari masing-masing kelompok tani.
Pengumpul an data dilakukan melalui wawancara kepada petani dengan
menggunakan daftar pertanyaan. Data dianalisis dengan tabulasi dan uji
statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan usahatani
padi pada petani peserta program lebih kecil dari pada petani yang bukan
peserta program pascapanen. Terdapat perbedaan pendapatan usahatani padi

antara petani peserta program pascapanen dengan petani bukan peserta
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program pascapanen di musim hujan tetapi tidak ada perbedaan pendapatan di
musim kemarau. Penggunaan Rice Milling Unit (RMU) memberikan nilai
tambah positif pada petani peserta program pascapanen di Desa Raman Fajar

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur.

Penelitian Hasbullah (2009) tentang Kgjian Pengaruh Konfigurasi Mesin
Penggilingan terhadap Rendeman dan Susut Giling beberapa V arietas Padi
menyatakan bahwa varietas padi berpengaruh terhadap susut penggilingan.
Padi Varietas Cibogo menghasilkan rendeman giling paling tinggi mencapai
rata-rata 67,80% dibandingkan Ciherang yaitu 62,61% dan Hibrida sebesar
60,78%. Padi Varietas Cibogo juga menghasilkan susut penggilingan paling
rendah (1,41%) dibandingkan Ciherang (3,43%) dan Hibrida (3,03).
Konfigurasi penggilingan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
rendeman dan susut penggilingan, namun berpengaruh terhadap mutu beras
yang dihasilkan. Penyosohan sebanyak duakali cenderung menurunkan
kandungan beras kepala dan meningkatkan butir patah, namun mampu

meningkatkan derajat sosoh.
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C. Kerangka Pemikiran

Usahatani padi yang dibudidayakan di Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Tengah, khususnya di Desa Purwodadi dan Desa Simbarwaringin
lebih dari 90 persen dibudidayakan di lahan sawah. Usaha untuk
meningkatkan produksi padi telah berhasil dilakukan oleh pemerintah, namun
belum diikuti dengan penanganan pascapanen dengan baik. Produksi padi
yang melimpah di saat musim hujan mengundang berbagai masalah, terutama
dalam proses penanganan panen dan pascapanen. Penanganan pascapanen
secaratidak tepat dapat menimbulkan susut atau kehilangan baik mutu maupun

fisik.

K egiatan pascapanen padi meliputi panen, perontokan, pengangkutan,
penjemuran, penggilingan, dan penyimpanan. Pascapanen padi merupakan
salah satu masalah yang yang kini dihadapi petani. Masalah utamadalam
penanganan pasca panen adalah masih tingginya kehilangan hasil selama
penanganan pasca panen yang besarnya sekitar 21 persen. Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura (2012) menyatakan bahwa kehilangan hasil panen

terbesar salah satunyaterjadi pada proses pengeringan.

Penanganan pascapanen padi harus dilakukan dengan baik. Penanganan
pascapanen yang baik akan berdampak positif terhadap kualitas gabah
konsumsi, benih, dan beras, karenaitu penanganan pascapanen merupakan
kriteria utamadari Standard Operation Procedure (SOP) dan Good
Agricultural Practices (GAP). GAP adalah sebuah teknis penerapan sistem

sertifikasi proses produksi pertanian yang menggunakan teknologi maju ramah
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lingkungan dan berkel anjutan, sehingga produk panen aman dikonsumsi,
kesgjahteraan pekerja diperhitungkan dan usahatani memberikan keuntungan
ekonomi bagi petani. Penanganan pascapanen yang baik akan menghasilkan
beras yang memiliki daya saing tinngi. Sertifikasi SOP dan GAP merupakan
perangkat bagi seleksi impor produk pertanian. Varietas padi mempunyai
kualitas gabah dan beras yang berbeda, dipengaruhi oleh faktor genetik dan
teknologi pra dan pascapanen. Aspek pra dan pascapanen merupakan salah

satu kriteria yang harus dimasukkan dalam SOP dan GAP (Setyono, 2009).

Berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat kehilangan hasil panen antaralain
varietas padi (beberapa varietas padi sangat mudah rontok yaitu golongan IR,
dan varietas yang susah rontok yang umumnya padi bulu/varietas Fatmawati),
alat dan cara panen yang menentukan besar kecilnya kehilangan hasil adalah
perilaku petani/penderep, umur panen, aat yang digunakan, lokasi dan musim

(Nugrahadan tim, 2011).

Gabah hasil panen secepatnya harus dilakukan penurunan kadar air, baik
dengan cara penjemuran dengan sinar matahari langsung ataupun dengan alat
pengering buatan untuk menghasilkan beras dengan kualitas yang baik.
Kehilangan yang terjadi pada tahapan penjemuran umumnya disebabkan oleh
fasilitas penjemuran seperti lantai jemur maupun alas kurang baik, sehingga
banyak gabah yang tercecer dan terbuang saat proses penjemuran (Nugraha,

Thahir, dan Sudaryono, 2007).
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Berdasarkan uraian dan kagjian penelitian terdahulu, maka dapat ditentukan
faktor-faktor yang mempengaruhi penyusutan pascapanen padi diantaranya
adal ah menurut Begum, Hossain, dan Papanagiotou (2012) menyatakan bahwa
total produksi berpengaruh terhadap penyusutan pengeringan pascapanen padi.
Menurut Listyawati (2007) bahwatebal hamparan pengeringan, lama
pengeringan, lama penundaan pengeringan, jenis alas penjemuran dapat
mempengaruhi penyusutan pengeringan padi. Menurut Andoko (2006) cuaca
dapat mempengaruhi penyusutan pascapanen padi, jika cuaca panas maka tidak
dilakukan penundaan pengeringan sehingga gabah dapat langsung dijemur
dengan waktu sekitar 2 hingga 3 hari. Menurut Iswari (2012) bahwa ketebalan
pengeringan dan penggunaan alat dapat mempengaruhi penyusutan
pengeringan pascapanen padi, ketebalan penjemuran optimal adalah 1-2 cm
dan ketebalan optimal menggunakan alat adalah 40 cm, penggunaan alat dapat
mengurangi penyusutan pengeringan pascapanen padi.

Secara sistematis kerangka pemikiran dapat digambarkan seperti Gambar 3.



1. METODOLOGI PENELITIAN

A.Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Menurut Sugiyono (2013), metode survel adalah metode untuk mengambil
suatu generalisas dari pengamatan yang tidak mendalam, biasanya metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data pada skala yang besar pada metode
survei diambil beberapa sampel dari populasi yang dianggap dapat mewakili
populasi tersebut. Metode survel digunakan untuk memperoleh data mengenai
kerugian petani akibat penyusutan pada proses pengeringan pascapanen padi
dan faktor-faktor yang mempengaruhi penyusutan pengeringan pascapanen

padi di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah.

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup pengertian yang digunakan
untuk memperoleh data dan melakukan analisis yang berhubungan dengan

tujuan penelitian.

Usahatani padi sawah adalah bentuk usaha tani yang dilakukan untuk
menghasilkan produksi padi sawah yang bertujuan menghasilkan keuntungan

bagi petani.
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Gabah adalah hasil tanaman padi yang telah dilepas dari tangkainya dengan

cara perontokkan, dikeringkan, dan dibersihkan.

Butir hampa adalah butir gabah yang tidak berkembang sempurna atau akibat
serangan hama, penyakit, atau sebab lain sehinggatidak berisi butir beras

wal aupun kedua tangkup sekamnya tertutup maupun terbuka.

Beras adal ah hasil utama dari proses penggilingan gabah hasil tanaman padi

yang seluruh | apisan sekamnya terkel upas dan katul telah dipisahkan.

Pascapanen adalah semua kegiatan mula dari panen sampai dengan

menghasilkan produk setengah jadi (intermediate product).

Penanganan pascapanen padi adalah kegiatan atau tahapan yang dilakukan oleh

petani mulai dari panen sampai penggilingan.

Penjemuran padi adalah kegiatan pengeringan gabah dalam pascapanen padi

yang bertujuan untuk menurunkan kadar air dengan bantuan sinar matahari.

Pengeringan adalah suatu metoda untuk mengeluarkan atau menghilangkan
sebagian air dari suatu bahan dengan cara menguapkan air menggunakan

energi panas dimana tujuan pengeringan untuk pengawetan.

Penyusutan adalah sesuatu yang hilang karna terjadinya suatu proses atau

perubahan.

Susut pengeringan pascapanen padi adalah bobot gabah yang berkurang atau

hilang selama proses pengeringan pascapanen.
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Batasan operasional dari variabel yang diukur dalam penelitian penyusutan

pascapanen padi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Batasan operasiona yang berhubungan dengan penyusutan
pengeringan pascapanen padi di Kecamatan Trimurjo Kabupaten

Lampung Tengah
No Variabel Definis Satuan
1 Penyugutan Adglah padi yang hilang karena proses Persen (%)
pengeringan penjemuran
Adalah jumlah hasil tanaman padi
2. Produksi yang dihasilkan dalam satu musim Kilogram (kg)
tanam (satu kali proses produksi)
L uas media Adalah besaran area media jemur yang
3. : digunakan petani untuk mengeringkan ~ Meter persegi (n?)
penjemuran padi
4 Lama Adalah waktu yang dibutuhkan dalam Hari
" pgemuran proses pengeringan padi
Lama Adalah rentang waktu padi sebelum
5. penundaan dikeringkan yang dihitung setelah padi Hari
pengeringan dirontokkan
6. Ketebqlan Adglah Jarak tegak lurus tumpukkan Centimeter (cm)
pengeringan padi yang dikeringkan
Media Adalah mediayang digunakan petani ~ D=1(menggunakan
7. penjemuran untuk menjemur padi terdiri dari lantai lantai beton)
beton dan terpal D=0 (lainnya)
Adalah keadaan udara pada saat dandi D=1 (panas)
8. Cuaca wilayah tertentu yang relatif sempit
dan pada jangka waktu yang singkat. D=0 (lainnya)
, Adalah gabah yang mengandung kadar
Gabah Kering ) . ! ) .
9. Panen (GKP) air lebih dari 18 persen hingga 25 Kilogram (kg)
persen
10. Gabah Kering  Adalah gabah yang mengandung kadar Kilogram (kg)

Giling (GKG)

air maksimal 14 persen
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C. Lokas Pendlitian, Responden, dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah.
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive sampling)
dengan pertimbangan bahwa K abupaten Lampung Tengah merupakan
kabupaten yang produksi padinyaterbesar di Provinsi Lampung. Salah satu
kecamatan yang memproduksi padi terbesar di Kabupaten Lampung Tengah

adalah Kecamatan Trimurjo.

Hasil survei menunjukkan bahwa Kecamatan Trimurjo memiliki jumlah desa
sebanyak 14 desa, dengan banyak kelompok tani aktif berjumlah 133
kelompok tani. Desayang dipilih menjadi lokasi penelitian adalah Desa
Purwodadi dan Desa Simbarwaringin, karena desa tersebut memiliki jumlah
petani dan luas lahan yang potensial serta melakukan penjemuran padi pada
Bulan April hinggaMei. Populas dalam penelitian ini adalah seluruh petani
padi yang berada di Desa Purwodadi dan Desa Simbarwaringin, Kecamatan
Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. Populasi petani padi di Desa
Purwodadi adalah 663 orang dan di Desa Simbarwaringin adalah 536 orang,
sehinggajumlah populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 1199 orang.
Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan rumus yang

merujuk pada teori Isaac dan Michael (1995), yaitu :
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Keterangan:
: Ukuran sampel

: Ukuran populasi

: Tingkat kepercayaan (90% = 1,645)
: Varias sampel (10% =0,1)

: Dergjat penyimpangan (10% = 0,1)

LNz

Berdasarkan persamaan 1, maka dapat ditentukan ukuran sampel sebagai

berikut:

_(1.199) (1,645)2 (0,1)
"= [1199) (0,1)% + (1,645)2 (0,1)

= 26,46

Setel ah menentukan jumlah sampel berdasarkan rumus Isaac dan Michagel
(1995), didapatkan jumlah sampel sebesar 26,46 petani padi.
Sebagal suatu metode statistik, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi
sebelum menggunakan Analisis Regresi Linier SederhanalAnalisis Regresi
Linier Berganda (RLS/RLB). Syarat yang harus dipenuhi RLS/RLB dapat
dipergunakan secara optimal adalah jumlah data minimal 30 data. Hal ini
terkait dengan asumsi kenormalan yang digunakan dalam RLB/RLS. Data
sgiumlah itu dirasa cukup (menurut penelitian ahli) untuk memenuhi asumsi
tersebut. Jumlah 30 data digolongkan cukup besar untuk sebuah sampel.
Gay dan Diehl (1992) memberikan beberapa panduan untuk menentukan
ukuran sampel yaitu :
1. Jika penelitiannya bersifat deskriptf, maka sampel minimunya adalah 10%
dari populasi.

2. Jika penelitianya korelasional, sampel minimunya adalah 30 subjek.



3. Apabilapenelitian kausal perbandingan, sampelnya sebanyak 30 subjek per
group.
4. Apabila penelitian eksperimental, sampel minimumnya adalah 15 subjek per

group

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah dibulatkan menjadi 40 sampel. Dari jumlah sampel yang
didapat, maka ditentukan alokasi proporsi sampel tiap desa dengan rumus

Sugiarto, Sunarto, dan Oetomo (2003):

Keterangan :

na = Ukuran sampel per desa
nab = Ukuran sampel keseluruhan
Na = Ukuran petani per desa

Nab = Ukuran populasi keseluruhan

Sehingga diperoleh ukuran sampel petani perdesa yaitu:

Desa P dd'—663X40—2219 22 1
na Desa Purwodadi = ——oo— = 22,19 ~ 22 sampe
536 x40
na Desa Simbarwaringin = 1199 - 17,88 =~ 18 sampel

Berdasarkan perhitungan di atas, maka diketahui bahwa sampel petani padi di
Desa Purwodadi adalah 22 orang, dan di Desa Simbarwaringin adalah 18
orang, selanjutnya dilakukan penentuan sampel dari populasi yang ada.

M etode pengambilan sampel petani padi dilakukan dengan menggunakan

metode acak sederhana (simple random sampling). Metode acak sederhana
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(simple random sampling) yaitu proses pengambilan sampel dilakukan dengan
memberi kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi untuk menjadi
anggota sampel dengan pertimbangan bahwa populasi dianggap homogen
dalam hal semua petani padi memiliki teknik budidaya yang sama (Bungin,
2005). Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan Oktober 2016 hingga Bulan
Desember 2017. Pengumpulan data penelitian dilakukan pada Bulan Mei

hingga Juni 2017.

. Jenis Data dan M etode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari melalui wawancara secaralangsung
dengan petani padi di Desa Purwodadi dan Desa Simbarwaringin Kecamatan
Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah menggunakan kuesioner yang telah
disediakan. Data primer yang dikumpulkan terdiri dari identitas responden,
penguasaan lahan pertanian, polatanam, budidaya padi sawah, produksi padi

sawah, pascapanen padi, dan kegiatan pengeringan pascapanen padi.

Data sekunder diperoleh dari instansi terkait yaitu Pusat Data dan Sistem
Informasi Pertanian mengenai usaha tanaman pangan, data Badan Pusat
Statistik mengenai produksi padi sawah di Provinsi Lampung, Kabupaten
Lampung Tengah, dan Kecamatan Trimurjo, data Direktorat Pascapanen
Tanaman Pangan mengenal angka dasar susut pascapanen tanaman pangan,
data Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung mengenai

tingkat kehilangan hasil padi di Provinsi Lampung, dan pustaka serta publikasi
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yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan mengenai penyusutan

pengeringan pascapanen padi.

. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
kuantitatif (statistik) dan kualitatif (deskriptif). Analisiskuantitatif (statistik)
digunakan untuk menganalisis kerugian petani akibat penyusutan pada proses
pengeringan pascapanen padi dan faktor-faktor yang mempengaruhi
penyusutan pengeringan pascapanen padi di Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Tengah. Sedangkan analisis kualitatif (deskriptif) digunakan untuk
mengetahui upaya yang dilakukan petani padi di Kecamatan Trimurjo
Kabupaten Lampung Tengah dalam mengurangi penyusutan pengeringan
pascapanen padi. Berikut merupakan metode analisis data yang digunakan
pada setiap tujuan dalam penelitian, yaitu:
1. AnalisisBiaya Kerugian akibat Penyusutan Pengeringan Pascapanen
Padi
Analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan pertama yaitu mengetahui
besarnyanilai kerugian petani akibat penyusutan pada proses pengeringan
pascapanen padi di tingkat petani adalah menggunakan metode pengukuran
kehilangan saat pengeringan yaitu dengan membandingkan berat gabah
sebelum dan sesudah penjemuran pada basis kadar air yang sama.
K ehilangan pada proses pengeringan dapat dihitung menggunakan rumus

Nugraha, Thahir, dan Sudaryono (2007) :
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BG1— BG,

KHP = X 100% ceooeerereeeeeeeeeeeeesee, 3)

1

Keterangan :

KHP = kehilangan hasil penjemuran (%)

BG4, = berat gabah sebelum pengeringan (kg)
BG, = berat gabah setelah pengeringan (kg)

Setelah diketahui kehilangan hasil padi pada proses pengeringan, maka

dapat dihitung biaya kerugian yang diterima petani, yaitu :

BK = (TP X KHP) X Pggp oevcrrrerrrneerrsnenenn, (4)
Keterangan :
BK = biaya kerugian (Rp)
TP = total produksi (kg)

KHP = kehilangan hasil penjemuran (%)
Pskp = hargagabah kering panen (Rp/kg)

2. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Penyusutan Pengeringan
Pascapanen Padi

Analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan kedua yaitu mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi penyusutan pengeringan pascapanen padi
adalah menggunakan analisisregresi linear berganda dengan aat bantu
SPSS 16.0. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyusutan pascapanen padi
diantaranya adalah menurut Begum, Hossain, dan Papanagiotou (2012)
menyatakan bahwatotal produksi berpengaruh terhadap penyusutan
pengeringan pascapanen padi. Menurut Listyawati (2007) bahwa tebal
hamparan pengeringan, lama pengeringan, lama penundaan pengeringan,

jenis aas penjemuran dapat mempengaruhi penyusutan pengeringan padi.
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Menurut Andoko (2006) cuaca dapat mempengaruhi penyusutan
pascapanen padi, jika cuaca panas makatidak dilakukan penundaan
pengeringan sehingga gabah dapat langsung dijemur dengan waktu sekitar
2 hingga 3 hari. Menurut Iswari (2012) bahwa ketebalan pengeringan dan
penggunaan alat mempengaruhi penyusutan pengeringan pascapanen padi,
ketebal an penjemuran optimal adalah 1-2 cm dan ketebalan optimal
menggunakan alat adalah 40 cm, penggunaan alat dapat mengurangi

penyusutan pengeringan pascapanen padi.

Model regresi yang digunakan ntuk melihat faktor total produksi (X;), luas
media penjemuran (X, ), lama penjemuran (X3), lama penundaan
penjemuran (X,), ketebalan penjemuran (Xs), media penjemuran (D;), dan
cuaca (D, ) terhadap penyusutan pengeringan pascapanen padi (Y) di
Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. adalah model regresi

Gujarati (1995):

Y = by + by Xq +bp Xy + b3X3 + byXs + bsXs + gDy + byDy + i ... (5)

Keterangan :

Y = penyusutan pengeringan pascapanen padi

by = intersep

b;- b; = koefisien regresi

X1 = total produksi (kQ)

X, = luas media penjemuran (m?)

X3 = |ama penjemuran (hari)

X, = |ama penundaan penjemuran (hari)

Xs = ketebal an penjemuran (cm)

D, = media penjemuran (D=1 apabilalantai beton , D=0 apabila
lainnya)

D, = cuaca (D=1 apabila panas, D=0 apabilalainnya)

U = error
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3. Pengujian Parameter

Pengujian yang harus dilakukan untuk mengetahui signifikansi dari
variabel bebas dalam pengujian parameter regresi, yaitu pengujian secara

serentak (uji simultan) dan pengujian secaraindividu (uji parsia).

a. Uji Parsia (t-hitung)
Pengujian parameter secaraindividu atau parsial pada faktor-faktor
yang mempengaruhi penyusutan pengeringan pascapanen padi
menggunakan uji t-hitung dilakukan untuk menguji secara terpisah dari
setiap variabel bebas berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel
terikat. Menurut Gujarati (2006), uji statistik yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Keterangan:

bi = Koefisien regres suatu variabel bebas

shi = Simpangan baku

Kaidah pengujian:

1) Jikat-hit < t-tabel makaterimaH,, artinya variabel bebas tidak
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.

2) Jikat-hit > t-tabel makatolak Hy, artinya variabel bebas

berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.
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b. Uji Simultan (F-hitung)

Pengujian parameter secara keseluruhan atau simultan menggunakan uji
F-hitung dilakukan untuk menguji apakah seluruh variabel bebas yang
ada dalam model dapt berpengaruh nyata terhadap hasil produksi
apabila digunakan secara bersama-sama. Pengujian dilakukan dengan
cara membandingkan antara F-hitung dengan F-tabel. Menurut

Gujarati (Z006), up statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:

., _ ESS/(k-1)
F = hit = RS (R (7)

Keterangan:

ESS = Jumlah kuadrat regresi

RSS = Jumlah kuadrat sisa

k = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah responden

Kaidah pengujian:

1) JkaF-hit < F-tabel makaterimaH,, artinyavariabel bebas (X4,
X2, X3, X4, X5, Xg, D1, D3, D3) secara bersama-sama tidak
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.

2) JikaF-hit > F-tabel makatolak Hy, artinyavariabel bebas (X1, X,

X3, X4, X5, X6, D1, D2, D3) secara bersama-sama berpengaruh

nyata terhadap variabel terikat.
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c. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2001), koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
varias variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan
satu. Jikanila Rz = 1 dikatakan bahwa seluruh variasi di dalam respon
dijelaskan oleh model regresi. Jikanilai R2 =0 yang berarti bahwa
tidak ada varias yang dijelaskan dalam model persamaan regresi. Nilal
R2 yang kecil berarti kemampuan-kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semuainformasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Koefisien determinasi (R?) dapat dirumuskan

sebagal berikut:

R2 = Jumlah Kuadrat Regresi (ESS) (8)
- ]um]ah Kuadrat Total (TSS) --------------------------------------------

R2-adjusted dalam regresi berganda adalah nilai R2 yang telah
disesuaikan terhadap banyaknya variabel bebas dan banyaknya
observasi. Koefisien determinasi yang disesuaikan dirumuskan sebagai

berikut:

Kuadrat Tengah Sisa

2_ i =
R adJUSted Kuadrat Tengah Total

Model dapat dikatakan model yang baik dalam analisis regresi linier
berganda jika model tersebut dapat memenuhi beberapa asumsi yang

disebut asumsi klasik. Beberapajenisasumsi klasik adalah :
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Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah distribusi data penelitian mengikuti atau
mendekati distribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov.
Pengujian dapat dilihat dari nilai signifikasi. Jikanilai signifikasi
(p) > 0,05 maka dapat dikatakan data terdistribusi normal.
Sebaliknya, jikanilai signifikan (p) < 0,05 maka data tidak

terdistribusi normal (Sugiyono, 2004).

Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah suatu hubungan antara dua atau lebih
variabel independen (predictor variables). Jikaterdapat korelasi
yang sempurna diantara sesama variabel independen, dengan kata
lain koefisien korelasi sama dengan satu, maka (a) koefisien
parameter menjadi tidak dapat ditaksir, dan (b) nilai standard error
setiap koefisien estimasi menjadi tidak terhingga. Istilah
multikolinearitas bertujuan untuk menunjukkan dergjat atau tingkat

hubungan antara variabel-variabel bebas.

Penentuan masal ah multikolinearitas dapat dilihat dari nila
Variance Inflation Factor (VIF). Masalah multikolinearitas pada
suatu model persamaan linear regresi berganda akan selalu

ditemukan, tetapi ada yang serius, ada yang tidak serius. Masalah
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multikolinearitas menjadi sangat seriusjikanilai VIF > 10, dan

dianggap tidak seriusjikanilai VIF < 10 (Sitepu dan Sinaga, 2006).

3) Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah kondis varian tidak konstan atau terjadi
ketika error term tidak mempunyai varian konstan. Heteroskedastis
menyebabkan estimasi OL S parameter varian menjadi bias, yang
pada gilirannya nilai parameter statistik t dan F menjadi tidak dapat
dipercaya, dengan kata lain tidak valid digunakan (Sitepu dan

Sinaga, 2006).

Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan carainformal maupun
formal. Metode informal biasanya dilakukan dengan melihat grafik
plot dari nilai prediksi variabel independen (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID). Variabel dinyatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas jika tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angkanol padasumbu Y. Cara
formal yang dapat dilakukan untuk mendeteksi heteroskedastisitas
adalah dengan Metode Korelas Spearman atau M etode White

(Widarjono, 2009).

4. Analisis Upaya Mengurangi Penyusutan Pengeringan Pascapanen Padi

Analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan ketiga yaitu mengetahui
upaya yang dilakukan petani untuk mengurangi penyusutan pengeringan

pascapanen padi adalah analisis kualitatif (deskriptif). Analisisini



dilakukan dengan mel akukan wawancara kepada petani padi mengenai
penyusutan pengeringan pascapanen padi yang dihadapi oleh para petani
dan bagaimana cara yang dilakukan untuk mengurangi penyusutan pada

proses pengeringan yang terjadi.

Cara yang dilakukan petani dapat menentukan tingkat kehilangan hasil padi
yang terjadi. Pengeringan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
menggunakan aat (flat bed dryer) maupun penjemuran dengan bantuan
sinar matahari. Penjemuran dapat menggunakan medialantai beton
maupun terpal. Analisisini digunakan untuk melihat sejauh mana upaya

yang dilakukan petani untuk mengurangi penyusutan pascapanen padi.

Upaya yang dilakukan petani untuk mengurangi penyusutan pengeringan
pascapanen padi dapat dilihat dari usaha yang telah dilakukan dalam
mengurangi penyusutan pengeringan pascapanen padi yang terjadi. Upaya
yang dilakukan petani untuk mengurangi penyusutan pengeringan
pascapanen padi yang terjadi terbagi atas dua kategori penggunaan media

penjemuran, yaitu penggunaan lantal beton dan terpal .



V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Trimurjo

1. Sgarah Kecamatan Trimurjo

Kecamatan Trimurjo merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Lampung
Tengah yang sgjgar dengan dua puluh tujuh Kecamatan lainnya yang
dibuka pada awal tahun 1935 oleh para kolonisasi yang didatangkan dari
Pulau Jawa dan berasal dari daerah Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa
Timur. Saat itu status pemerintahan hanya merupakan daerah dari Onder
Modeling Sukadana. Padatahun 1937 sampai dengan tahun 1938 sudah

merupakan Kecamatan tersendiri di bawah Kewedanaan Metro.

2. Keadaan Geogr afi

Kecamatan Trimurjo merupakan daerah dataran dengan luas sebesar 57,826
km2. Pusat pemerintahan (Ibu Kota Kecamatan) berada di Kelurahan
Simbarwaringin yang berjarak 30 km dari Ibu Kota Kabupaten Lampung
Tengah dan 40 km dari 1bu Kota Provinsi Lampung. Kelurahan

Simbarwaringin memiliki luas wilayah 4,9 km2.
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Batas-batas wilayah Kecamatan Trimurjo adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Punggur.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan.

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Metro Barat Kota Metro.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bumi Ratu Nuban.

Kecamatan Trimurjo terdiri dari 11 kampung dan 3 kelurahan. Adipuro,
Trimurjo, dan Simbarwaringin merupakan kelurahan. Sedangkan Liman
Benawi, Depok Rejo, Tempuran, Purwodadi, Purwoadi, Notoharjo, dan
Untoro merupakan kampung. Sebaran luas wilayah di Kecamatan Trimurjo

disgjikan pada Gambar 4.

® Adipuro

® Trimurjo

® Simbarwaringin

® Liman Benawi

® Depok Rejo

= Tempuran

® Purwodadi

® Purwoadi
Notoharjo

= Untoro

m Pujo Asri
Pujo Basuki
Pujo Kerto
Pujo Dadi

Gambar 4. Sebaran luas wilayah di Kecamatan Trimurjo (Data diolah,
2017).

Kampung terluas di Kecamatan Trimurjo adalah Kelurahan Adipuro seluas

5,01 km?, diikuti Kampung Purwodadi dan Kampung Depok Re o dengan

luas wilayah masing-masing seluas 5,01 km? dan 4,92 km?, sedangkan luas
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wilayah yang terkecil adalah Kampung Pujo Basuki dengan luas 2,59 km?2

atau 4,47 persen dari luas Kecamatan Trimurjo.

. Keadaan Demogr afi

Kecamatan Trimurjo dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak
14.109 orang. Jumlah penduduk Kecamatan Trimurjo telah mencapai
50.146 jiwayang terdiri dari 25.464 jiwalaki-laki dan 24.682 jiwa
perempuan. Sebaran penduduk Kecamatan Trimurjo menurut jenis kelamin

pada tahun 2017 disgjikan pada Gambar 5.

mLaki-laki (jiwa) = Perempuan (jiwa)

3500
3000
2500
2000
1500
1000

500

Kampung/K elurahan

Gambar 5. Sebaran penduduk Kecamatan Trimurjo menurut jenis kelamin
tahun 2017 (Data diolah, 2017).

Penduduk laki-laki mencapal 25.464 atau 51% dari total penduduk di

Kecamatan Trimurjo, dan sisanya sebanyak 41% adalah penduduk

perempuan. Kampung/kelurahan dengan jumlah penduduk terbanyak

adalah Kelurahan Adipuro sebanyak 6.334 jiwa atau sebesar 12,63 persen,



48

diikuti Kampung Tempuran sebanyak 5.644 jiwa (11,25%) dan Kelurahan
Simbarwaringin sebanyak 5.511 jiwa (10,99%). Indikator kependudukan

Kecamatan Trimurjo pada tahun 2016 disgjikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Indikator kependudukan Kecamatan Trimurjo tahun 2016

Uraian 2016
Jumlah Penduduk (jiwa) 50.146,00
Kepadatan Penduduk (jiwalkm?) 867,13
Sex Ratio 103,17
Jumlah Rumah Tangga 14.109,00
Ratarata ART (jiwa/RT) 3,55

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah, 2016.

Tingkat kepadatan penduduk di Kecamatan Trimurjo adalah 867,13

jiwalkm? atau merupakan tingkat kepadatan penduduk tertinggi di Lampung
Tengah Sexratio Kecamatan Trimurjo sekitar 103, yang artinya setiap 100
orang penduduk perempuan terdapat 103 orang penduduk laki-laki. Namun,
ada beberapa kampung yang mengalami sex ratio lebih kecil dari 100, yakni

Kelurahan Adipuro sekitar 96 dan Kelurahan Simbarwaringin sekitar 99.

. Topografi dan I1klim

Kecamatan Trimurjo memiliki bentuk wilayah datar sasmpai berombak
sebesar 90% dan berombak sampai berbukit sebesar 10% dengan ketinggian
tempat 3.000 m dpl. Tekstur tanah lempung berdebu dengan pH berkisar
antara 5,5-6 dan tergolong bersifat masam. Tanah di Kecamatan Trimurjo
memiliki kandungan liat |ebih banyak. Tanah yang lebih liat dikatakan
bertekstur berat, yiatu kemampuan menahan airnyatinggi atau dapat

dikatakan air tidak mudah hilang.
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Iklim di Kecamatan Trimurjo termasuk tipe iklim sedang, dengan rata-rata
curah hujan 414 mm per tahun. Suhu di Kecamatan Trimurjo berkisar
antara 23°C - 29°C dengan kelembaban 80% - 88%. Curah hujan berkisar
antara 2.500 — 3.000 mm dan jumlah hari hujan antara 99 — 121 hari per

tahun.

. Lahan dan Pertanian

Luas lahan di Kecamatan Trimurjo adalah 5.782,60 ha. Penggunaan tanah
di Kecamatan Trimurjo meliputi persawahan, pekarangan, |adang/tegal an,
kolam, dan lain-lain. Lahan terluas di Kecamatan Trimurjo sebagian besar
digunakan sebagai ekosistem sawah sebesar 72,80%, |ahan pekarangan
sebesar 20,84%, dan sisanya digunakan untuk |adang/tegalan, kolam, dan
lainnya. Keadaan pertanian tersebut menggambarkan potensi pertanian

yang dimiliki Kecamatan Trimurjo disgjikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Luas lahan menurut jenisnyadi Kecamatan Trimurjo tahun 2015

No. Jenis Lahan Luas Lahan (ha) Presentase (%)
1. Sawah 4.209,00 72,80
2. Pekarangan 1.205,00 20,84
3. Ladang/Tegalan 80,00 1,38
4. Kolam 6,26 0,10
5. Lain-lan 282,34 4,88
Jumlah 5.782,60 100,00

Sumber: Laporan Kecamatan Trimurjo, 2016.

Kecamatan Trimurjo merupakan penghasil padi terbanyak di Lampung
Tengah. Produksi padi sawah padatahun 2015 mencapai 59.758 ton atau

sekitar 9,7 persen dari total produksi padi di Lampung Tengah.



50

Kelurahan Simbarwaringin merupakan penghasil padi terbesar di
Kecamatan Trimurjo. Komoditas lainnyadi Kecamatan Trimurjo adalah
jagung dan ubi kayu dengan masing-masing produksi sebesar 640 ton dan

1.271 ton (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah, 2016)

B. Gambaran Umum Desa Purwodadi

1. Keadaan Geogr afi

Kampung Purwodadi merupakan salah satu dari 14 kampung/kelurahan
yang berada di wilayah Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah
dengan luas kampung sebesar 5,008 km? yang terdiri dari lahan
pertanian/sawah, pekarangan, dan lainnya. Kampung Purwodadi terdiri dari
lima Dusun (Dusun | sampai Dusun V). Batas-batas wilayah Desa
Purwodadi adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Purwoadi.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kota Metro.

C. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Tempuran.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Simbarwaringin.

2. Keadaan Demogr afi

Kampung Purwodadi dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 1.564
orang dan jumlah penduduk 5.413 jiwa yang terdiri dari 2.798 jiwa laki-laki
(52%) dan 2.615 jiwa perempuan (48%), tersebar pada lima Dusun (Dusun

[, I1, 1, IV, dan V). Penduduk terbanyak terdapat di Dusun V yaitu 1.601
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jiwaterdiri dari 806 jiwa laki-laki dan 795 jiwa perempuan. Sebaran

penduduk Desa Purwodadi disgjikan dalam Gambar 6.

m Laki-laki (jiwa) = Perempuan (jiwa)
1000
806 795
800
573 616 622
600 437 423
380 390
400 371
200
0
Dusun | Dusun 11 Dusunlill  DusunlV  DusunV

Gambar 6. Sebaran penduduk Desa Purwodadi tahun 2017 (Data diolah,
2017).

. Lahan dan Pertanian

Luas lahan di Desa Purwodadi adalah 500,80 ha. Penggunaan tanah di
Desa Purwodadi meliputi persawahan, pekarangan, dan lainnya. Lahan
terluas di Desa Purwodadi sebagian besar digunakan sebagai ekosistem
sawah sebesar 69,90%, |ahan pekarangan dan ladang sebesar 30,10.
Keadaan pertanian tersebut menggambarkan potensi pertanian yang dimiliki

Desa Purwodadi disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Luas lahan menurut jenisnyadi Desa Purwodadi tahun 2017

No. Jenis Lahan Luas Lahan (ha) Presentase (%)

1. Sawah 350,00 69,90

2. Pekarangan dan ladang 150,75 30,10
Jumlah 500,75 100,00

Sumber: Data diolah, 2017.
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C. Gambaran Umum Desa Simbarwaringin
1. Keadaan Geogr afi

Kelurahan Simbarwaringin merupakan salah satu dari 14
kampung/kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Trimurjo,
Kabupaten Lampung Tengah dengan luas kampung sebesar 4,897 km? yang
terdiri dari lahan pertanian/sawah, pekarangan, dan lainnya. Kelurahan
Simbarwaringin terdiri dari tujuh Lingkungan (Lingkungan | sampai
Lingkungan V1I). Batas-batas wilayah Desa Simbarwaringin adalah sebagai
berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Purwodadi.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Tempuran.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Adipuro.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Trimurjo
2. Ke;aldaan Demogr afi

Kelurahan Simbarwaringin dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak
1.667 orang dan jumlah penduduk 5.489 jiwa yang terdiri dari 2.781 jiwa
laki-laki (51%) dan 2.708 jiwa perempuan (49%), tersebar pada tujuh
Lingkungan (Lingkungan I, 11, 111, 1V, V, VI dan VII). Penduduk terbanyak
terdapat di Lingkungan Il yaitu 946 jiwaterdiri dari 506 jiwa laki-laki dan
440 jiwa perempuan. Sebaran penduduk Desa Simbarwaringin disgjikan

dalam Gambar 7.
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m Laki-laki (jiwa) = Perempuan (jiwa)

500 455443 44441 4 442423

Gambar 7. Sebaran penduduk Desa Simbarwaringin tahun 2017 (Data
diolah, 2017).

. Lahan dan Pertanian

Luas lahan di Desa Simbarwaringin adalah 489,70 ha. Penggunaan tanah di
Desa Simbarwaringin meliputi persawahan, pekarangan, dan lainnya.
Lahan terluas di Desa Simbarwaringin sebagian besar digunakan sebagai
ekosistem sawah sebesar 69,90%, lahan pekarangan dan ladang sebesar
30,10. Keadaan pertanian tersebut menggambarkan potensi pertanian yang

dimiliki Desa Purwodadi disgjikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Luas lahan menurut jenisnya di Desa Simbarwaringin tahun 2017

No. Jenis Lahan Luas Lahan (ha) Presentase (%)

1. Sawah 348,50 71,17

2. Pekarangan dan ladang 102,50 20,93

3. Tanahlain-lain 38,70 7,90
Jumlah 489,70 100,00

Sumber: Data diolah, 2017.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan :

1

3.

Biaya kerugian yang dialami petani padi responden akibat penyusutan
pengeringan pascapanen padi di Kecamatan Trimurjo dengan rata-rata luas
lahan 0,50 hektar adalah Rp. 435.070,42/petani dalam satu musim tanam.
Kerugian yang terjadi sebesar 3,963% dari total produksi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi penyusutan pengeringan pascapanen padi
di Kecamatan Trimurjo adalah total produksi, ketebalan penjemuran,
penggunaan media penjemuran, dan cuaca.
Upaya yang telah dilakukan petani untuk mengurangi penyusutan
pengeringan pascapanen padi di Kecamatan Trimurjo terdiri dari
pengaturan ketebalan penjemuran, luas media penjemuran, waktu
penjemuran, pembalikan padi, pengawasan, pembersihan lantai beton, dan
mel akukan perpindahan penjemuran sesuai dengan panas dari sinar

matahari.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Trimurjo, maka

saran yang dapat diberikan adalah :

1. Petani yang menggunakan media penjemuran terpal dapat memperkecil
tumpukkan padi yang dijemur seperti petani yang menggunakan lantai beton
agar dapat mengurangi penyusutan pengeringan pascapanen padi yang
terjadi karena presentase kehilangan hasil penjemuran lantai beton lebih
kecil dibandingkan dengan penggunaan terpal.

2. Ketebalan gabah ketika melakukan penjemuran harus merata dan dibalik
setigp 2 jam untuk mencegah terjadinya kenaikan suhu, karena apabilatidak
rutin melakukan pembalikan penjemuran padi maka gabah yang berada di
tumpukkan bawah tidak kering. Gabah yang tidak kering akan menjadi
busuk dan dapat menyebabkan penyusutan.

3. Perlu adanya perhatian khusus dari Lembaga/Instansi terkait untuk
membantu petani dalam mengupayakan penurunan penyusutan pascapanen
padi pada proses pengeringan di Kecamatan Trimurjo seperti pemberian
bantuan alat pengeringan (flat bed dryer).

4. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pendapatan petani akibat kerugian

ekonomi dari penyusutan pascapanen padi.
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